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BAB V 
KESIMPULAN 

 
 

Antara April 1974 dan Desember 1975 rakyat Timor Timur mengalami 

perubahan sosial dan politik yang sangat besar dan pergolakan militer yang sangat 

penting. Dalam periode ini Partai Fretilin tumbuh menjadi kekuatan utama di 

wilayah ini. Kelangsungan hidup Fretilin sebagai kekuatan militer dan Politik 

yang mampu mencegah Indonesia untuk menguasai seluruh wilayah ini jelas 

mencerminkan sejumlah aspek kekuatan gerakan ini dan popularitasnya yang 

mampu berkkembang sebelum Desember 1975. Tidak lama setelah kup Lisbon 

April 1974 ASDT muncul sebagai kelompok yang sebagaian dibangun oleh 

kelompok diskusi anti kolonial yang sebelumnya bergerak dibawah tanah. 

Meskipun ASDT juga menghimpun orang-orang yang bukan kelompok 

bawah tanah ini, kenyataan bahwa organisasi ini berideologi anti kolonialisme. 

Banyak sebab keberhasilan Fretilin dibandingkan UDT itu terletak pada 

kemampuannya untuk pada tahap yang paling awal menjadikan dirinya alat sejati 

nasionalisme Timor Timur. Berbeda dengan UDT yang ketika itu mengubah 

tujuannya menjadi kemerdekaan, kehilangan kesempatan untuk menampilkan 

dirinya sebagai gerakan nasionalis utama Timor Timur. 

Seperti yang saya bahas dalam BAB 2, pimpinan ASDT/Fretilin terdiri 

atas orang-orang dari berbagai daerah yang berusia sebaya, dengan persamaan 

latar belakang dan pengalaman. Banyak dari mereka yang sudah salaing mengenal 

satu sama yang lain ketika sama-sama duduk di bangku sekolah dan telah lama 

mempunyai pandangan yang sama mengenai kekuasaan Portugis. sebagian kuliah 
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di Portugal dan pengalaman mereka di Lisboa beberapa bulan setelah kup MFA 

telah menyumbang pada nasionalisme mereka dan keinginan mereka untuk pulang 

ke Timor Timur serta terlibat dalam berbagai macam kerja revolusioner. 

Partai Fretilin adalah satu-satunya partai orang Timor yang menarik 

banyak mahasiswa yang belajar di Lisboa. Kebersatuan para pemimpin Fretilin 

pada tahun-tahun awal membuahkan besarnya kekuatan gerakan ini, khususnya 

karena terjadi berbagai upaya oleh UDT untuk menyingkirkan anggota yang dari 

radikal dari kepemimpinannya. Selama bulan-bulan awal tahun 1975, Fretilin 

adalah partai yang mampu meraih keuntungan dari ketidakpastian Portugis 

mengenai bagaimana menciptakan lembaga-lembaga perwakilan. 

Seringnya melakukan kunjungan dan membentuk komite-komite daerah, 

para pemimpin Fretilin melangkah lebih jauh daripada partai-partai lainnya. 

Dimulai pada awal 1975 ketakutan akan serbuan invasi Indonesia membuat kerja 

Fretilin menjadi semakin mendesak dan juga mendorong para pemimpin untuk 

mengambil perspektif jangka panjang. Ketika memperkenalkan slogan “Merdeka 

atau Mati” pada bulan Maret 1975 mereka mempersiapkan orang berfikir bahwa 

untuk merdeka mereka harus bertempur. Meskipun secara tidak terbuka menuduh 

Indonesia berencana melakukan invasi. 

Program pemberantasan buta huruf Fretilin dan pengembangan menjadi 

“brigade revolusioner” menjalankan berbagai tujuan. Awalnya pemberantasan 

buta huruf dan pelajaran-pelajaran pengelolaan pertanian menarik penduduk desa 

pada Fretilin. Partisipasi dalam kegiatan-kegiatan ini kemudian punya kandungan 

politisasi atau penyadaran. Akhirnya dengan pembentukan “brigade 
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revolusioner”, Fretilin bisa membangun struktur organisasi yang sementara 

didasarkan pada partisipasi dalam proyek-proyek perbaikan desa, juga bisa 

digunakan sebagai organisasi pertahanan pada saat invasi. Kepentinagn saat itu 

yang dilakukan oleh partai Fretilin adalah kemandirian dalam penyediaan bahan 

makanan, memberi rakyat pendidikan medis, dan dengan demikian menegakkan 

gerakan pada kedudukan yang kuat kalau invasi terjadi. 

Pemerintahan Fretilin selama tiga bulan setelah perang sipil tahun 1975 

jelas menumbuhkan kepercayaan mayoritas rakyat Timor Timur kepada pimpinan 

Fretilin sebagai kelompok orang Timor yang mampu menjalankan pemerintahan 

negeri. Ini penting artinya untuk memperoleh kesetiaan orang-orang yang 

sebelumnya mendukung UDT ketika UDT mendukung kemerdekaan, dalam masa 

setelah para pemimpin UDT melarikan diri memasuki Indonesia dan UDT 

mengubah kebijakannya. Keberhasilan militer Falintil menghadapi tentara 

Indonesia pada minggu-minggu pertama operasi rahasia didekat perbatasan juga 

meyakinkan para bekas pendukung UDT bahwa partai Fretilin adalah satu-

satunya partai yang mampu melawan Indonesia. 

Sikap pemimpin UDT yang kebingungan apakah akan tetap bersama 

portugal, mendukung kemerdekaan atau bekerja sama dengan Jakarta yang 

membuat mereka kehilangan dukungan. Pada tingkat internasional, Fretilin juga 

lebih berhasil memperoleh pengakuan sebagai partai pro-kemerdekaan yang sah di 

Timor Timur. Hubungan mereka dengan gerakan-gerakan pembebasan koloni –

koloni Portugis di Afrika sangat membantu mereka. Terutama ketika gerakan-

gerakan pembebasan ini menjadi pemerintah yang mempunyai pengaruh besar 
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dalam Organisasi Persatuan Afrika, Majelis Umum PBB, dan Konferensi Non 

Blok. 

Pemimpin-pemimpin UDT menggunakan pengaruhnya pada Indonesia 

untuk kepentingan pribadi dan tidak mampu mencegah pembubaran partai 

mereka, setelah invasi pemerintah Indonesia menyatakan bahwa di Timor Timur 

tidak ada lagi partai-partai politik. Umumnya para bekas pemimpin UDT kurang 

berhasil memperoleh kedudukan dalam Pemerintah Sementara Timor Timur yang 

disponsori Indonesia dibandingkan para pemimpin Apodeti. Hingga akhirnya 

Fretilin dan Apodeti bergabung demi tujuan memerdekakan Timor Timur. 

Semenjak pecahnya Revolusi Bunga 25 April 1974 di Portugal dan setelah 

tersiar kabar tentang aakan diselenggarakannya proses dekolonisasi di seluruh 

daerah jajahan pemerintah Portugal, saat itulah munculnya masalah di Timor 

Timur. Dalam perjalanan sejarah sepanjang dua dasawarsa, semenjak integrasi, 

proses penyelesaian masalah Timor Timur ternyata tidak semmudah yang 

dipikirkan. Dalam arti usaha serta upaya untuk menuntaskan masalah Timor 

Timur tidak berjalan dengan mulus sebagaimana yang dipikirkan oleh orang-

orang saat itu. 
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